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Konservasi tanah dan air secara vegetatif dapat dilakukan dengan menanam tanaman tahunan (kayu-kayuan) dan 
tanaman semusim. Pada lahan miring, teras berfungsi untuk mencegah erosi serta menjaga kesuburan tanah. Salah 
satu upaya untuk melindungi teras adalah dengan menanam tanaman rumput pakan ternak. Kombinasi tanaman 
kayu-kayuan dan rumput selain meningkatkan nilai konservasi juga memberi manfaat ganda bagi pemilik lahan. 
Petani memperoleh minimal dua produk, yaitu kayu dan hijauan pakan ternak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 
pertumbuhan tanaman manglid (Magnolia champaca), sengon (Falcataria mollucana), dan rumput gajah (Pennisetum 
purpureum) yang ditanam secara agroforestri. Penelitian ini menggunakan rancangan acak petak terbagi (split plot 
design) dengan plot utama adalah jenis tanaman manglid (P1) dan sengon (P2), sedangkan anak petak adalah 
perlakuan 4 jarak tanaman-tanaman pokok (3 x 3; 3 x 4; 3 x 5; dan 3 x 6 m) sehingga terdapat 8 komninasi perlakuan. 
Jumlah tanaman pokok pada setiap perlakuan ialah 49 tanaman (7 x 7) dengan cara jenis sengon dan manglid ditanam 
secara selang seling. Rumput gajah ditanam di sepanjang teras dengan jarak tanam 1 x 1 m. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jarak tanam tanaman pokok 3 x 5 m dengan jarak antar-jalur rumput 5 m memberikan 
pertumbuhan pohon yang terbaik (diameter 24,5 mm dan tinggi 129,41 cm). Jumlah tunas setiap rumpun rumput 
gajah berkisar antara 44134 tunas dengan bobot basah per sampel rata-rata 83,6278/g/tunas, sementara itu 
produktivitas per luasan 4 m2 berkisar antara 0,813,25 kg bobot basah dan 0,325,26 kg bobot kering. 
 




Vegetative soil and water conservation can be done by planting annual plants (timber) and crops. On sloping 
areas, terraces function to prevent erosion and to maintain the soil fertility. One effort to protect the terrace is to plant 
animal-feed plants. The combination of woody plants and grasses can increase the value of conservation and provide 
results for landowners, namely wood and forage. The research was designed to evaluate the growth of manglid 
(Magnolia champaca), sengon (Falcataria mollucana), and elephant grass (Pennisetum purpureum) planted in 
agroforestry. The study used a split plot design group with wood plant species, namely 4 spacing (3 x 3; 3 x 4; 3 x 5; 
and 3 x 6 m) each of three replications. The number of staple plants per treatment of 49 plants (7 x 7) by means of the 
type of sengon and manglid was planted by alternating hose. Elephant grass was planted along the terrace with a 
spacing of 1 x 1 m. The results showed that the spacing of the main plants 3 x 5 m with a distance between 5 m lines 
gave the best tree growth (diameter 24.5 mm and height 129.41 cm). The number of shoots per elephant grass clump 
ranged between 44134 shoots with a wet weight per sample range of 83.6278/g/shoot, while the productivity per 
area of 4 m2 ranged between 0.813.25 kg wet weight and 0.325.26 kg dry weight. 
 




Rehabilitasi hutan dan lahan masih menjadi 
program utama pemerintahan di negara kita. Hal ini 
disebabkan karena luas lahan kritis masih cukup tinggi, 
sedangkan kemampuan untuk merehabilitasi dengan 
dana yang berasal dari pemerintah masih sangat 
terbatas. Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (2015) menyebutkan bahwa luas lahan 
kritis sampai tahun 2013 tercatat seluas 24,2 juta ha, 
sedangkan kemampuan merehabilitasi dari tahun ke 
tahun justru semakin menurun dengan luasan pada 
tahun 2015 sebesar 214 ribu ha. Dampak dari 
kerusakan hutan dan lahan menyebabkan peningkatan 
kejadian bencana alam seperti banjir dan longsor. 
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (2016) 
menyebutkan bahwa sebesar 51% bencana di 
Indonesia diakibatkan oleh kerusakan ekosistem be-
rupa kejadian banjir dan longsor. 
Alih fungsi lahan merupakan salah satu penyebab 
utama kejadian kerusakan ekosistem. Sebagai contoh, 
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daerah dataran tinggi yang merupakan daerah hulu 
aliran sungai idealnya merupakan tutupan hutan. 
Untuk mengurangi dampak penggunaan lahan di da-
taran tinggi dapat dilakukan dengan penerapan teknik 
konservasi, baik secara vegetatif maupun mekanik. 
Penerapan teknik konservasi secara vegetatif dapat 
dilakukan dengan pola tanam bergilir, pemanfaatan 
sisa panen, penanaman pohon, dan penanaman 
rumput di bibir teras (Nuraeni et al. 2012). Namun, 
pada saat ini banyak ditemukan aktivitas pertanian 
tanaman semusim tanpa menerapkan kaidah konser-
vasi. Penerapan teknik konservasi tanah sampai saat 
ini masih kurang mendapat dukungan dari masyarakat. 
Kondisi ekonomi yang rendah merupakan faktor utama 
yang menyebabkan petani mengabaikan aspek 
konservasi (Adimiharja 2008). Oleh karena itu, upaya 
untuk rehabilitasi lahan dilakukan dengan melibatkan 
masyarakat. Masyarakat akan aktif terlibat dalam 
kegiatan rehabilitasi apabila memperoleh manfaat dari 
kegiatan rehabilitasi tersebut. Manfaat yang dapat 
diperoleh tidak hanya sebagai pekerja selama kegiatan 
proyek berlangsung, namun juga manfaat yang dapat 
dirasakan secara berkesinambungan. Salah satu 
upaya tersebut adalah dengan menerapkan sistem 
pertanian terintegrasi. 
Sistem pertanian terintegrasi merupakan usaha 
untuk mengintegrasikan semua komponen pertanian, 
baik vertikal maupun horizontal sehingga tidak ada 
limbah yang terbuang. Sukanteri et al. (2013) menye-
butkan bahwa sistem pertanian terintegrasi bertujuan 
untuk meningkatkan efisiensi dengan kondisi sumber 
daya yang terbatas sehingga pendapatan yang 
diperoleh dapat optimal. Penerapan sistem tersebut 
diharapkan juga menciptakan integrasi antara berbagai 
sektor kegiatan: kehutanan, pertanian, dan peter-
nakan. Namun pada saat ini, sistem pertanian 
terintegrasi masih terbatas pada integrasi antara sektor 
pertanian dan kehutanan sehingga dengan kebutuhan 
ekonomi dan lingkungan, pengembangan sistem perta-
nian terintegrasi perlu diperluas dengan melibatkan 
komponen pohon dan tanaman penghasil pakan ternak 
dengan pola agrosilvopastur. 
Integrasi antara tanaman kayu, tanaman semusim, 
dan ternak merupakan salah satu bentuk adaptasi 
petani menghadapi perubahan iklim sehingga petani 
dapat memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan di lahan 
kering sebagai sumber pakan ternaknya (Rahmansyah 
et al. 2013). Hal ini disebabkan karena pada saat 
musim kemarau, umumnya ketersediaan rumput 
menjadi terbatas karena kekeringan, sementara itu 
tanaman berupa pohon, khususnya dari jenis legum, 
masih tumbuh dengan baik. Salah satu jenis pohon 
legum adalah sengon (Falcataria mollucana). Tana-
man sengon merupakan salah satu sumber hijauan 
pakan ternak yang banyak dimanfaatkan hampir di 
semua daerah di Indonesia melalui kegiatan pe-
mangkasan (Prawiradiputro 2011; Irawanti et al. 2012; 
Susanti & Marhaeniyanto 2016). Selain itu, sengon 
merupakan salah satu jenis pionir yang berasal dari 
famili legum yang sangat sesuai untuk rehabilitasi 
lahan karena mampu tumbuh pada lahan yang 
marginal, memiliki pertumbuhan yang cepat sehingga 
cepat menutup lahan dan mampu meningkatkan 
kesuburan tanah dari serasah daun, dan sistem 
perakaran yang mengan-dung bintil akar. Manglid 
(Magnolia champaca) merupakan salah satu jenis 
tanaman yang banyak dikembangkan di hutan rakyat, 
khususnya di daerah dataran sedang-tinggi di daerah 
Jawa Barat. Manglid mempunyai kayu yang berkualitas 
baik dengan pertumbuhan yang sedang dan daunnya 
dapat diman-faatkan sebagai pakan ternak (Siarudin et 
al. 2016). Pertumbuhan tanaman kayu secara vertikal 
dan hori-zontal dapat mengubah kondisi mikroklimat 
sehingga dapat memengaruhi pertumbuhan tanaman 
bawah termasuk rumput (Ehret et al. 2018). 
Rehabilitasi lahan dengan penanaman jenis kayu 
yang dikombinasikan dengan rumput dapat digunakan 
sebagai bagian dari upaya mendukung swasembada 
daging. Nuschati et al. (2010) menyebutkan bahwa 
pakan untuk ternak domba dapat dicukupi dari kom-
binasi antara rumput dan daun pohon, khususnya dari 
jenis leguminosa. Salah satu jenis rumput yang dapat 
dikombinasikan adalah rumput gajah (Pennisetum 
purpureum). Rumput gajah merupakan jenis rumput 
yang sesuai untuk konservasi lahan, terutama di 
daerah dengan topografi pegunungan dan berlereng 
(Prasetyo 2003). Rumput gajah juga mempunyai 
perakaran yang berasosiasi dengan bakteri pengikat 
nitrogen sehingga sesuai untuk dikembangkan pada 
lahan terdegradasi (Videira et al. 2013). Pengem-
bangan pola tanam campuran antara tanaman jenis 
tanaman legum seperti sengon dan rumput-rumputan 
dapat memberikan keuntungan karena adanya pengi-
katan nitrogen oleh tanaman legum serta pemanfaatan 
oleh jenis rumput-rumputan yang sangat membutuh-
kan nitrogen dalam pertumbuhannya (Indriani et al. 
2011). Rehabilitasi lahan yang mengombinasikan 
antara rumput dan pohon terbukti mampu mening-
katkan jumlah dan jenis makrofauna tanah (Rivera et 
al. 2013). Pengaruh interaksi antara jenis tanaman 
penyusun dalam pola agroforestri perlu diketahui. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertum-
buhan jenis sengon dan rumput gajah yang ditanam 
secara agroforestri sehingga diharapkan dapat se-





Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Cukangkawung, 
Kecamatan Sodonghilir, Kabupaten Tasikmalaya, 
Jawa Barat yang merupakan areal bekas tanaman teh 
rakyat yang sudah tidak produktif. Lokasi ini mewakili 
kondisi areal bergunung dengan kondisi berlereng. 
Kegiatan penimbangan bobot biomasa dan peng-
ovenan dilakukan di Laboratorium Balai Litbang 
Teknologi Agroforestri Ciamis pada bulan November 
2015Juni 2016. 
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Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
bibit sengon, bibit manglid, stek rumput gajah, pupuk 
kandang campuran kotoran ayam sapi dan kambing 
dengan dosis 3 kg/lubang tanam, air, fungisida, dan 
Em-4. Alat yang digunakan ialah kaliper, timbangan, 
meteran, tali rafia, alat tulis, dan oven. 
 
Tahapan Pelaksanaan/Rancangan Penelitian 
Penelitian didahului dengan persiapan lahan pena-
naman yang meliputi pembersihan lahan dari tanaman 
semak dan perdu serta pembuatan teras gulud. 
Lubang tanam tanaman pokok (kayu) dibuat dengan 
ukuran 40 x 40 x 40 cm, pemberian pupuk dasar 
berupa pupuk kandang dilakukan dengan dosis 1,5 
kg/lubang tanam. Bibit tanaman sengon dan manglid 
yang telah berumur 4 bulan dengan tinggi rata-rata 
2530 cm berasal dari persemaian Balai Litbang 
Teknologi Agroforestry. Penanaman tanaman pokok 
dilakukan pada bulan Desember 2015. Tanaman 
sengon dan manglid ditanam secara selang-seling 
(tiap barisnya ditanam manglid dan sengon). Pena-
naman rumput gajah dilakukan pada bulan Februari 
2016 dengan jarak tanam 1 x 1 m pada tepi guludan 
yang sekaligus sebagai penguat teras gulud sebagai 
bagian dari teknik konservasi. 
Penelitian menggunakan rancangan acak petak 
terbagi (split plot design) dengan plot utama adalah 
jenis tanaman: manglid (P1) dan sengon (P2), 
sedangkan anak petak adalah perlakuan 4 jarak tana-
man pokok (3 x 3; 3 x 4; 3 x 5; dan 3 x 6 m) sehingga 
terdapat 8 kombinasi perlakuan. Jumlah tanaman 
pokok setiap perlakuan sebanyak 49 tanaman dan total 
tanaman sebanyak 784 tanaman. Tanaman pokok di-
ukur tinggi dan diameter batang untuk mengetahui 
pertumbuhannya. Tanaman rumput gajah diamati per-
tumbuhannya dengan cara dibuat petak pengamatan 
berukuran luasan 4 m2 sebanyak 7 ulangan untuk 
mengukur produktivitasnya dan setiap petak penga-
matan diambil sampel tanaman sebanyak 5 tanaman 
untuk diamati pertumbuhan morfologinya yang meliputi 
tinggi, diameter batang, bobot basah, bobot kering, dan 
jumlah tunas. Pola tanam antara tanaman pokok dan 
tanaman rumput gajah disajikan pada Gambar 1. 
 
Analisis Data 
Data hasil pengukuran tanaman sengon dan 
manglid dianalisis menggunakan analisis keragaman 
(ANOVA) dan apabila terdapat perbedaan yang nyata 
maka dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan. Analisis 
data dibantu menggunakan program SPSS versi 16, 
sedangkan data pertumbuhan dan produksi tanaman r 
umput gajah dianalisis secara deskriptif. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Status Kesuburan Lahan 
Lahan di lokasi penelitian merupakan lahan bekas 
perkebunan teh yang sudah lama tidak dikelola dengan 
baik. Petani sudah tidak mengelola perkebunan teh 
tersebut dengan intensif karena produktivitas yang 
rendah dan umur tanaman yang sudah tua. Sementara 
itu, untuk melakukan peremajaan membutuhkan biaya 
yang mahal, sedangkan harga teh kurang ekonomis 
sehingga petani membiarkan tanaman teh seperti apa 
adanya. Oleh karena itu, lahan menjadi semakin rusak 
karena peningkatan kejadian erosi dan aliran permu-
kaan. Hal ini dapat diketahui dari status kesuburan 
tanah pada awal penelitian seperti disajikan pada 
Tabel 1. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa kondisi kesuburan 
tanah di lokasi penelitian dalam kondisi yang rendah 
dengan pH yang masam. Tanah yang masam pada 
umumnya mempunyai kandungan Al dan Fe yang 
tinggi, Ca, Mg, K, dan Na yang rendah sehingga unsur 
fosfor menjadi tidak tersedia karena terikat oleh Al atau 
Fe (Rosliani et al. 2010). Salah satu upaya untuk 
meningkatkan kesuburan tanah yang sudah terdegra-
dasi adalah dengan meningkatkan bahan organik 
tanah. Selain itu, penerapan teknik konservasi secara 
vegetatif melalui penanaman rumput dapat diterapkan 
untuk mencegah aliran permukaan yang dapat meng-
hanyutkan kandungan unsur hara tanah. 
Bahan organik dapat berperan dalam peningkatan 
kesuburan tanah melalui a) Peningkatan kapasitas air 
tersedia, b) Peningkatan ketersediaan unsur hara, dan 
c) Peningkatan struktur tanah dan sifat fisik lainnya 
(Supriyadi 2008). Menurut Roidah (2013) salah satu 
sumber bahan organik adalah limbah pertanian sisa 
Tabel 1 Status kesuburan tanah di lokasi penelitian 
Lokasi H2O C-organik N-total C/N P-tersedia K KTK 
Sengon 
Blok 1 4,45 1,14 0,13 9,25 4,50 0,01 10,75 
Blok 2 4,48 1,47 0,13 12,25 6,00 0,03 14,73 
Blok 3 4,70 1,25 0,13 9,75 6,25 0,04 16,94 
Blok 4 4,78 1,32 0,13 10,49 5,83 0,02 14,99 
Kategori Masam Rendah Rendah Rendah sedang Sangat rendah Sangat rendah Rendah 
 
v      x       v v     v v      x       v v     v v      x   v 
      
      
v      x       v v     v v      x       v v     v v      x   v 
      
      
v      x       v v     v v      x       v v     v v      x   v 
      
x = Sengon/manglid   
v = Rumput    
Gambar1 Pola penanaman sengon/manglid dengan rumput. 
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pemanenan yang tetap dibiarkan di lahan atau dalam 
bentuk kotoran ternak apabila limbah pertanian 
dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak. Pening-
katan bahan organik akan meningkatkan jumlah dan 
keanekaragaman jenis mikrob dalam tanah (Page et al. 
2013). Saraswati & Sumarno (2008) menyebutkan 
bahwa mikrob tanah berfungsi sebagai dekomposer 
bahan organik, pelarut fosfat, mineraliasi senyawa 
organik, fiksasi hara, nitrifikasi, dan denitrifikasi yang 
diperlukan oleh tanaman untuk pertumbuhannya. 
Selain itu, budi daya lorong antara pohon, tanaman 
semusim, dan rumput gajah dalam jangka panjang 
akan memperbaiki kesuburan lahan, mengurangi erosi, 
serta meningkatkan produktivitas tanaman semusim 
(Mutegi et al. 2008). 
Hartanto (2007) menyatakan bahwa tanah yang 
mengandung akar rumput akan memiliki peningkatan 
kuat geser tanah sebesar 1753% dan peningkatan 
kohesi tanah sebesar 1056% dibandingkan dengan 
tanpa adanya akar rumput. 
 
Pertumbuhan Rumput Gajah dan Pohon 
Hasil analisis keragaman pertumbuhan tanaman 
manglid dan sengon yang ditanam secara campuran 
disajikan pada Tabel 2. 
Interaksi antara jenis dan jarak tanam tidak mem-
beri perbedaan yang nyata pada pertumbuhan tana-
man. Faktor tunggal berupa jarak tanam memberikan 
perbedaan yang nyata pada parameter tinggi dan 
diameter tanaman. Jarak tanam yang terbaik diketahui 
melalui hasil uji lanjut Duncan seperti pada Tabel 3. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa pada pola agroforestri 
antara tanaman sengon/manglid dengan rumput gajah 
dengan jarak tanam 3 x 5 m memberikan pertumbuhan 
tinggi dan diameter pohon terbesar dibandingkan 
dengan jarak tanam yang lain. Tanaman rumput 
mempunyai fungsi utama sebagai penguat teras, serta 
mengurangi erosi dan aliran permukaan. Safriani et al. 
(2017) menyatakan bahwa vegetasi rumput mampu 
mengurangi aliran erosi sebesar 0,05 ton/ha/tahun 
dibandingkan dengan keadaan tanpa adanya rumput 
pada tanah yang landai serta mengurangi erosi 
sebesar 0,797 ton/ha/tahun pada kemiringan lahan 
15°. Rumput mampu menahan erosi dan aliran 
permukaan melalui mekanisme perkembangan akar 
yang masif sehingga mampu menahan partikel-partikel 
tanah dengan akar serabutnya (Susilawati 2016). 
Rumput gajah mampu menahan aliran permukaan 
sebesar 11,8% dari intensitas hujan yang turun (Islami 
& Utomo 2006). Penanaman rumput perlu diatur jarak 
tanamnya untuk mengurangi persaingan dengan 
tanaman pokok. Pada jarak tanam tanaman pokok 3 x 
5 m maka jarak antar-jalur tanaman rumput adalah 5 
m. Rumput yang ditanam dengan jarak tanam 5 m akan 
mengurangi persaingan antara rumput dan tanaman 
pokok dalam pengambilan nutrisi dan air. Rumput 
memiliki pertumbuhan yang sangat cepat. Holdo & 
Brocato (2015) menyebutkan bahwa perakaran rumput 
mendominasi dalam pengambilan air di lapisan atas 
sehingga pengambilan nutrisi dalam tanah juga lebih 
didominasi oleh rumput. Burner & Braur (2003) 
menyatakan bahwa pengaturan jarak tanam pohon 
untuk mempertahankan kualitas dan produktivitas 
rumput sehingga tingkat kompetisi antara pohon dan 
rumput dapat tetap terjaga. Selain itu, untuk mem-
pertahankan produktivitas tanaman pokok dapat 
dilakukan dengan pemberian pupuk secara teratur. 
Sistem agroforestri memungkinkan adanya interaksi 
antara peternakan, tanaman semusim, dan tanaman 
kayu-kayuan. Masyarakat mengambil rumput gajah 
dan pangkasan daun sengon dan manglid untuk pakan 
ternak kambing. Kotoran kambing yang dihasilkan 
diharapkan digunakan untuk memupuk rumput dan 
tanaman pokok. Hal ini bertujuan agar produktivitas 
tanaman tetap terjaga. Sistem pertanian terintegrasi 
dapat mempertahankan keberlanjutan usaha tani 
karena mengintegrasikan semua komponen baik 
secara vertikal dan horizontal sehingga tidak ada 
Tabel 2 Pertumbuhan rumput gajah umur panen 2 bulan setelah tanam 
Sampel Produksi luasan 4 m2 
Σ Tunas T (cm) Ø (cm) Σ Daun BB (g) BB (kg) BK (kg) 
99,000 47,400 1,562 9,100 142,000 7,250 2,880 
134,000 51,400 1,819 11,100 191,500 13,250 5,260 
132,000 51,200 1,474 11,100 138,300 7,750 3,080 
47,000 59,400 1,763 10,500 169,500 4,850 1,930 
113,000 49,100 1,800 9,800 188,300 11,100 4,410 
92,000 28,800 1,296 9,000 86,200 6,100 2,420 
79,000 37,600 1,511 8,600 105,600 4,550 1,810 
99,430 46,410 1,600 9,890 145,910 7,840 3,110 
Keterangan: Σ tunas= jumlah tunas, T = tinggi, Ø = diameter, Σ daun = jumlah daun, BB = bobot basah, BK = bobot
 kering. 
 
Tabel 3 Hasil uji lanjut Duncan pertumbuhan tanaman sengon-manglid 
Jarak tanam (m) Diameter (mm) Tinggi (cm) 
3 x 5 
3 x 4 
3 x 3 







  115,01ab 
100,00 b 
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limbah yang terbuang serta lebih ramah lingkungan 
dan memperluas sumber pendapatan petai (Sunada et 
al. 2014). Apabila tanaman pokok sudah cukup besar 
dan tajuk pohon sudah rindang maka untuk mem-
pertahankan produktivitas rumput dapat dilakukan 
pengaturan intensitas naungan pohon.  
 
Pertumbuhan Tanaman Rumput Gajah 
Tabel 2 menunjukkan bahwa pertumbuhan awal 
tanaman rumput gajah cukup bagus. Pada umur dua 
bulan, rumput gajah sudah mampu membentuk 
rumpun yang cukup rapat. Jumlah tunas setiap rumpun 
rata-rata sebanyak 99,43 individu, tinggi 46,41 cm, 
diameter 1,6 cm, jumlah helaian daun 9,89 helai, dan 
bobot basah 145,91 g. Produksi per luas pengamatan 
(4 m2) adalah sebesar 7,84 kg bobot basah atau 3,11 
kg bobot kering. Lubis et al. (1999) menyebutkan 
bahwa produktivitas rumput gajah pada lahan yang 
datar dapat mencapai 5,1 ton/ha, namun produktivi-
tasnya akan menurun seiring dengan peningkatan 
tingkat kelerengan. Oleh karena itu, untuk meningkat-
kan produktivitas rumput gajah pada lahan yang sudah 
terdegradasi serta topografi berlereng dapat dilakukan 
dengan pemberian pupuk secara rutin. Pemberian 
pupuk organik lebih diutamakan karena pupuk 
kandang secara jangka panjang dapat memperbaiki 
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah serta meningkatkan 
efisiensi penggunaan pupuk kimia (Rachman et al. 
2008). Pemberian bahan organik sebanyak 5 ton/ha 
dapat meningkatkan produktivitas rumput gajah 
melalui peningkatan nisbah daun dan batang (Hanifa 
et al. 2012), sedangkan pemberian pupuk kandang 
kotoran kambing sebanyak 10 ton/ha mampu mening-
katkan jumlah anakan diameter batang dan bobot 
kering tanaman (Sariyanto et al. 2018)  
Kusuma (2013) menyebutkan bahwa pemberian 
pupuk kandang yang telah dikomposkan sebanyak 30 
ton per hektar terbukti mampu memberikan produkti-
vitas rumput gajah yang paling tinggi. Namun, apabila 
pupuk kandang tidak tersedia maka petani dapat 
menggunakan pupuk kimia dengan dosis yang tepat. 
Seseray & Santoso (2013) menyebutkan bahwa pem-
berian pupuk kimia (urea, TSP, KCL masing-masing 
dengan dosis 100 kg : 50 kg : 50 kg per hektar) pada 
rumput gajah akan meningkatkan produktivitasnya 
sebesar 29% dibanding tanpa pemupukan. Selain itu, 
seiring dengan pertumbuhan tanaman kayu yang 
semakin besar sehingga tajuknya akan semakin rapat 





Penanaman tanaman tahunan (sengon/manglid) 
dengan rumput gajah dalam rangka rehabilitasi lahan 
dapat diterapkan dengan pengaturan jarak tanam yang 
tepat untuk mengatur tingkat kompetisi antar-jenis. 
Jarak tanam tanaman pokok 3 x 5 m dengan jarak 
antar-jalur rumput 5 m memberikan pertumbuhan 
pohon yang lebih baik dibandingkan dengan jarak 
tanam yang lain. Produktivitas rumput per luasan 4 m2 
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